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ABSTRAK

Thisresearch, and based on the phenomenon of undemocratic and gender biased behaviour at
schools. This was reflected school facilities and infrastructures, and the role of schools as “state
agency” which creates hegemony for development needs and importance including the efforts to
maintain gender perspectives in the socialization and teaching and learning process at schools.

The result of research showed that: The indicator formulation, the design of democratic
teaching and learning, and the management strategy in Bahasaldnonesia, | PS and PPK n are devel oped
in accordance with several teaching and learning models based on the constructivism which is
current at thismoment, such as: thematic teaching, contextual teaching and |earning, active learning,
cooperative learning, and portfolio-based learning, From those alternatives, it was found that the
two schools had different characteristics from each other.

1. PENDAHULUAN

Salah satu faktor penting dalam peningkatan
kualitas Sumber Daya Ma-nusia adalah faktor
pendidikan, sehingga sektor pendidikan memegang
peranan yang sangat strategisdi dalam membentuk
Sumber DayaManusiayang produktif, inovatif dan
berkepribadian yang sesua dengan nilai-nilai budaya
masyarakatnya. Proses pendidikan tidak saja
memberikan nilai kognitif dan ketrampilan kepada
manusia, tetapi melalui pendidikan juga dapat
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai yang
seyogyanyadimiliki oleh seorang manusiadi dalam
kehidupan bermasyarakat. Setiap warganegara
sebagaimanadi atur da-lam Undang-Undang Dasar
1945 mempunyai hak, kesempatan dan perlakuanyang
samadaam pendidikan.

Sejalan dengan kebijakan pendidikan untuk
semua (Education for All) yang dirumuskan oleh
negara-negaraanggota UNESCO di Dakar- Sinegal
yang salah satu komitmennya memuat komponen
tentang kesetaraan gender di bidang pendidikan ,
antaralain menyebutkan:

Menjamin bahwamenjelang tahun 2015 semua
anak, khususnya anak perempuan, anak-anak
dalam keadaan yang sulit dan mereka yang
termasuk minoritasetnik, mempunyai aksespada
dan menyel esaikan pendidikan dasar yang bebas
danwajib dengan kualitasyang baik.
Mencapai perbaikan 50 % pada tingkat
“Literacy” orang dewasamenjelang tahun 2015
terutamabagi kaum perempuan, dan aksesyang
adil padapendidikan dasar dan berkd anjutan bagi
semuaorang dewasa.
Menghapusdisparitasgender di pendidikan dasar
dan menengah menjelang tahun 2005, dan
mencapal persamaan gender dalam pendidikan
menjelang tahun 2015 dengan suatu fokus
jaminan bagi perempuan atas akses penuh dan
prestas yang samada am pendidikan dasar yang
berkuditasbaik.

Melaksanakan strategi-strategi terpadu untuk
persamaan gender dalam pendidikan yang
mengakui perlunyaperubahan-perubahan sikap,
nilai dan praktek.
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Lebih dari 11 tahun setelah Konperensi Dunia
tentang Pendidikan bagi semua (Jomtien, Thailand.
1990) menyetujui Deklaras Duniatentang Pendidikan
bagi semua dan Kerangka Aksi untuk memenuhi
kebutuhan Belajar Dasar, masih 100 juta anak,
termasuk paling sedikit 60 jutaanak perempuan tidak
dapat menikmati pendidikan dasar dan lebih dua
pertigadari 960 jutaorang dewasabutahuruf di dunia
adalah wanita. Kesenjangan pada tingkat-tingkat
selanjutnya lebih memprihatinkan lagi, utamanya
dinegara-negaraberkembang, karenatidak sgjaterjadi
kesenjangan jumlah, tetapi jugakesenjangan bidang-
bidang yang ditekuni.

Berbagai hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat yang tersingkir dari
dunia pendidikan adalah kaum perempuan.
Ketidaksetaraan Gender di bidang pendidikan itu
terjadi antaralain disebabkan dari gejalaberbedanya
aksesatau pel uang bagi 1aki-laki dan perempuan dalam
memperoleh pendidikan. Menurut Susenas 1999 yang
tertuang dalam buku Analisis Gender dalam
Pembangunan Pendidikan baru mencapai 31,4 %,
sementara penduduk laki-laki 36 %. Data tersebut
menunjukkan bahwasemakin sedikit perempuan yang
berhasi| menye esaikan pendidikan |ebih tinggi diban-
dinglaki-laki. Bahkan menurut Susenas 1997 yang
dikutip dalam buku yang sama menyebutkan, penduduk
perempuan yang berpendidikan tinggi sekitar 2,7 %
lebih sedikit dari penduduk laki-laki yang mencapai
3,34 %. Selainitu prosentase penduduk perempuan
yang butahuruf adalah 14,46 % yang jauh lebih tinggi
dari penduduk laki-laki yang mencapai angka6,6%.

Lebih lanjut, secara garis besar fenomena
kesenjangan gender dalam pendidikan dapat
diklasifikasikan dalam beberapadimens, antaralain:
1. Kurangnyapartisipas (Under-participation);
2. Kurangnyaprestasi (Under-achievement);

3. Kurangya keterwakilan (Under-
representation);
4. Perlakuanyang tidak adil (Unfair-tretment).

Sekolah sebagai institusi budaya dalam
penyelenggaraan pembela-jarannya terikat secara
ketat dengan aturan-aturan pemerintah. Sekolah
sebagal “aparat negard’ berperan dalam menciptakan
hegemoni untuk menggiring siswakesuatu arah yang
sesuai dengan kebutuhan pembangunan, termasuk di
dalam-nya kepentingan melanggengkan budaya

gender. Jelasnya, budaya gender sebagaimana
tercermin dalam realitas masyarakat dan kebijakan
negara tersebut disosialisasikan melalui proses
pembelgjaran di sekolah. Sosidisas biasgender pada
anak di sekolah merupakan kel anjutan dari sosidisas
yang dilakukan di rumah dan masyarakat sekitarnya
yang sebenarnya juga merupakan bagian dari
sosidisas kebudayaan padaumumnya.

Pengamatan sepintas membenarkan logika
berpikir di atas. Hasil penga-matan menemukan
adanya bias gender dalam proses pembelgjaran di
sekolah. Dalam buku pelgjaran di SD ditemukan
kalimat-kalimat seperti: ““lbu memasak di dapur”,
“Ani membantu Ibu mencuci piring”, “Bapak
membaca koran”, Budi “membantu Ayah di
kebun’. Kalimat-kalimat tersebut secarakonsisten
mengaj arkan pembagian kerjasecaradikotomisyang
tegasantaraperempuan dan laki-laki. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Muthali’in (2001) tentang bias
gender dalam pendidikan.

Dari uraian, pengamatan singkat dan beberapa
hasil penelitian di atas jelas bahwa sosialisasi bias
Gender dan kesenjangan Gender berlangsung dalam
proses pembelgaran di sekolah. Untuk itu maka
diperlukan kegiatan atau program dan paradigmabaru
dalam pendidikan yang dapat memberikan solusi
alternatif untuk melakukan perubahan model
pembelgjaran dari yang tidak demokratis dan tidak
berwawasan (tidak sensitif) gender menjadi
pembel gjaran yang demokratis-berperspektif Gender.

Pengembangan model pembelajaran
Demokratis Berbasis KKG pada mata pelgjaran
Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn yang menjadi
orientas pokok pendlitianini berpijak padapemikiran
progresif (bertahap dan berkesinam-bungan) dengan
model pelatihan yang melibatkan semua pihak.
Keunggulan dari modd ini adalah dengan sfatnyayang
lentur, adaptif, aplikabel dan demokratisyang sesuai
dengan paradigma baru pendidikan di era
demokratisasi belgjar sertamainstreaming Gender.
Dengan demikian diharapkan terutamaparaguru dan
siswayang terlibat dalam proses pembel gjaran yang
menggunakan programini akan memiliki keunggulan
dalam pengetahuan (kognis), sikap dantingkah laku
(afeksi) dan ketrampilan (psikomotorik) yang sesuai
dengannilai-nilal demokras yang berperspektif gender.

Demokratisas dalam pendidikan (pembelgjaran)
adal ah pengakuan ter-hadap individu pesertadidik,
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sesuai dengan harkat dan martabat pesertadidik itu
sendiri secara dami dan manusiawi, yang berarti
bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam proses
pendidikan harus menghargai kemampuan dan
karakter individu setiap peserta didik. Sehingga
demokras dalam pendidikan dan pembel gjaran adalah
dipergunakannyapengertian “equal opportunity for
all” yang berarti bahwaanak didik harus mendapat
pel uang yang samadal am menerimakesem-patan dan
perlakuan pendidikan tanpa membedakan jenis
kelamin.

Sebagai tujuan jangkapanjang dari program
ini diarahkan padaupayamenghapuskan kesenjangan
gender dalam bidang pendidikan, terutamapadaaspek
pembinaan dan peningkatan sumber dayamanusia
yang produktif, inovatif dan berkepribadian demokratis
sebagaimana cita-cita dan amanat reformasi,
khususnyameldui 3 (tiga) matapelgjarandi SD, yaitu
Bahasalndonesia, IPSdan PPKn.

Adapunmoda saintifik yang diharapkan muncul
dari penelitian ini adal ah berupametode dan desain
baru pembel gjaran Bahasalndonesia, IPSdan PPKn
yang demokratis dan berbasi skesetaraan dan keadilan
gender melalui pengem-bangan PBM dengan prinsip
PAKEM (pembelagjaran aktif, kreatif, efektif dan
menye-nangkan) dan STS (Science, technologi and
society) dengan mengkolaborasikan model
pembel gjaran tematik, kontekstua, aktif, kooperatif/
gotong royong dan portofolio.

2. METODE PENELITIAN

Pendlitianini merupakan tipe penelitian deskriptif
kualitatif , yaitu penelitian yang mendeskrip-sikan
fenomenasosd tertentu tanpamenggunakan hipotes's.
Metode penelitian menggunakan pola penelitian
tindakan kelasyang berdasarkan prinsip situasiona,
kontekstual, kolaboratif, self-reflective dan self-
evaluative sertafleksibel.

1) Situasiond , artinyaberkaitan langsung dengan
permasal ahan konkret yang diha-dapi guru dan
siswadi kelas,

2) Kontekstud, artinyaupayapemecahan masaah
berupamodel dan prosedur tindakan tidak lepas
dari konteksnya, mungkin konteksbudaya, sosa
palitik, dan ekonomi di manaprosespembe garan
berlangsung;

3) Kolaboratif, maksudnya adalah adanya
partisipasi antara guru dan siswayang terkait
membantu prosespembelgjaran, yang diikat oleh
dasar tujuan yang samayang ingin dicapai;

4) Self-reflective dan self-evaluative, di mana
pel aksanadan pel aku tindakan, sertaobjek yang
dikenal tindakan melakukanrefleks danevauas
diri terhadap hasi| atau kemajuan yang dicapai.
Modifikas perubahanyang dilakukandi dasarkan
pada hasil refleksi dan evaluasi yang mereka
lakukan.

5 Heksbel, artinyamemberi sedikit kelonggaran
dalam pelaksanaan tanpa melanggar kaidah
metodologi ilmiah.

Pengumpulan data akan dilakukan melalui
sharing dan Focus Group Discussion (FGD) antar
Kepala Sekolah, Guru, dan peneliti yang dilengkapi
dengan kombinasi metode simak - catat, observasi,
wawancaradan kuesioner terbuka. Teknik Analisis
datadilakukan dengan deskriptif kuditatif, yang di-
padukan dengan teknik analisis gender metode
Harvard (mencakup aktivitas, akses, partisipasi,
kesadaran dan kontrol serta faktor-faktor
berpengaruh) dalam proses pembel gjaran dan sumber
dayayang ada.

Metode Penentuan Lokasi

Lokas penditian ditentukan secarasenggja, yaitu
dilakukan di dualokasi di KotaMalang, yaitu: SD
Muhamadiyah| dan1X KotaMaang. Pemilihanlokas
ini berdasarkan pertimbangan bahwa sekol ah tersebut
terjangkau oleh peneliti dan selama ini sudah ada
networking dengan peneliti dengan baik.

Metode Penentuan Responden

Penentuan responden dilakukan dengan metode
Purposive Sampling atau pengambilan sampel
berdasarkan tujuan penelitian yang berusaha
merumuskan dan menyusun model pembelgjaran
demokratisberbas sK KG di lingkungan sekolah dasar
Muhammadiyah di KotaMalang.

Metode Pengumpulan Data

Berbagai metode digunakan dalam pengumpulan
dataddam penditianini, yaitu:
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1). Sharing Idea dan Focus Group Discussion
(FGD) adalah suatu diskusi dalam suatu
kelompok yang pesertanya terbatas menurut
kriteria tertentu dan pembahasannya terfokus
padatopik tertentu. FGD bertujuan untuk mem-
peroleh gambaran tentang sesuatu hal dari
peserta diskusi tanpa harus ada kesepakatan
pendapat diantaraparapeserta. Pendliti sekedar
menggali sejauhmana pendapat, persepsi dan
skap pesertatentang sesuatu ha. Hasil dari FGD
ini dijadikan masukan awal peneliti untuk
merancang instrumen survey.

Angket terbuka, dilakukan kepada semua
responden (key informan) yang merupakan aktor
yangterlibat dalam PBM dengan menggunakan
daftar pertanyaan yang bersifat terbuka.
Wawancara mendalam (indepth-interview)
terhadap tokoh kunci (key persons), misalnya
guru, Siswa, dan kepalasekolah .

Observas Partisipatif

Observasi partisipatif berarti peneliti beradadi
tengah orang lain (yang diteliti) secaraterus-
menerusdan memiliki suatu tatussosia sebagai
seseorang yang merupakan bagian dari
kehidupan merekasehari-hari.

2).

3).

4),

Rancangan Penelitian dan Desain Riset

Secarakonsepsional dari Model Pembelgjaran
Demokratisdalam matapelgjaran Bahasalndonesia,

Metode Analisis Data

Teknik Andissdatadilakukan dengan deskriptif
kualitatif, yang di-padukan dengan teknik analisis
gender metode Harvard (mencakup aktivitas, akses,
partisipasi, kesadaran dan kontrol sertafaktor-faktor
berpengaruh) dalam proses pembel gjaran dan sumber
dayayang ada.

Dengan Teknik analisis gender ini akan
memungkinkan pendliti untuk :

1) Menunjukkan peran reproduktif perempuan
sebagai hal yang penting bagi peran produktif
keluarga di samping pentingnya bagi peran
ekonomi wanita(kegiatan pembel garan);

2) Mengungkapkan secara nyata siapa yang
mel akukan apa, kapan, untuk berapa lama di
dalam rumah tanggadan atau dalam masyarakat
(pembelgaran).

3) Mengungkapkan secara nyata siapa yang

mendapatkan apa (profil aktivitasdan kontral),

jadi sigpayang mampu memanipulas kehidupan
mereka;

Mengidentifikas faktor-faktor sosial budaya

yang menghambat atau men-dorong praktek-

praktek bias gender dalam pembelgjaran di

lingkungan pendidikan dasar;

4)

IPS dan PPKn di Lingkungan Sekolah Dasar, yang
hendak dilaksanakan dalam penditianini adalah:

STRUKTUR MODEL

o TEMATIK

o KONTEKSTUAL-

VARIATIF

PROSES UJCOBA
a SD MUHAMMADI-
YAH | DAN IX DI
KOTA MALANG

MODEL
PDBG

MATERI /IS
o Nuansa dan nila —nilai
Demokratis dan
o Pembelajaran
KKG

berbasis

SUMBER (RESOURCES)
Sekolah, (Kasek- guru-siswa)
Peneliti

Gambar 1. Bagian Model Pembel gjaran Demokratis BerbasisKK G dalam matapelgaran Bl, IPS dan
PPKN di Lingkungan SD Muhammadiyah
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Sedangkan rancangan penelitian tahap 2, dapat divisuadisas kan dalam bagan padaGambar 2. berikut ini

Siswa Pendas
(SD

J L

Rumuskan indikator & model

1 1

— o Buku Panduan
e Monef kualitatif PD
e Anaisis Gender 4 Sosialisasi

Model Harvard el ati o

1l L .

Gambaran Umum tentang:

1. Rumusan indikator dan desain model pembelgjaran demokratis dalam mata pelgjaran
Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn beserta strategi pengelolaannya, yang dirumuskan dan
disusun dalam bentuk buku panduan..

2. Mekanisme sosialisas dan training model pembelajaran yang diterapkan di SD binaan
FKIP UMM.

3. Pelaksanaan uji coba model dan pemantauan

S)

/
- 4L
[: Perencanaan :]
PENELITIAN M
TAHAP 111
Gambar 2. Desain Penelitian Tahap 11
3. HASIL DAN PEMBAHASAN sosial budaya mengenai perbedaan peran dan
kesempatan antara laki-laki dan perempuan
Sebel um merumuskanindikator dan desainmodel dalam kehidupan keluargadan masyarakat yang
pembel gjaran demo-kratisdalam tigamatapel gjaran dapat berubah sesuai dengan perbedaan tempat,
(Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn), maka peneliti waktu dan tata nilai, sehingga peran dan
melal ukan kegiatan penjajagan dan refleksi kembali kesempatan itu dapat dipertukarkan, paraguru
tentang pemahaman wawasan gender guru dalam secaraaklamas menyatakan “setuju” walaupun
proses belgjar mengajar di SD, yang menunjukkan dengan alasan atau rasionalitas jawaban yang
fenomenasebagai berikut: berbeda-beda. Kenyataan ini menunjukkan
1). Dalam ha wawasan dan pengertian gender, bahwa di dua SD tersebut dalam memahami
dimanagender dimaknal sebagai suatu konstruks pengertian gender, tidak ada hambatan yang
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2).

3).

4).

34

berarti. Kondis ini ditopang oleh jeniskelamin
para responden secara kebetulan adalah
perempuan, yang tentunyadalam pergumulan
kehidupannyaselalu terikat oleh masaah gender
ini.

Dalam hal memaknai “jenis kelamin” yang
didefinisikan sebagal perbedaan antaralaki-laki
dan perempuan yang bersifat kodrati, karena
perbedaan tersebut merupakan pemberian
ALLoh SWT, sehingga ciri dan fungsinya
tersebut bersifat tetap dan tidak dapat
dipertukarkan, 6 (enam ) orang responden
menyatakan kesetujuannya, dan 3 (tiga) orang
responden lainnya menyatakan ketidak
setujuannyadengan a asan yang berbeda-beda.
Kenyataan ini menujukkan pemahaman mereka
terhadap jeniskelamin dan gender memang tidak
sama.

Dalam hal memaknai “peran gender” adalah
peran yang dilakukan perempuan dan | aki-laki
sesuai dengan status, lingkungan, budaya dan
struktur masyara-katnya; peran tersebut
digjarkan pada setiap anggota masyarakat,
komunitas dan kelompok sosial tertentu yang
dipersepsikan sebagai peran perempuan dan laki-
laki. Peran gender tersebut dipengaaruhi oleh
umur, kelas, etnik, agama, lingkungan sosial,
ekonomi, politik. Peran gender dibedakan atas 3
hal, yaitu: (1) peran produktif (ranah publik); (2)
peran reproduktif (ranah domestik); (3) Peran
Sosial-kemasya-rakatan. Ada 3 (tiga) orang
responden yang menyatakan kesetujuannya,
sedangkan yang 6 (enam) orang responden
lainnyamenyatakan “tidak setuju” dengan alasan
yang berbeda-beda. Alasan yang mendasar
adalah sesuai dengan dinamikadan perubahan
masyarakat, pembagian peran gender yang
seperti di atas, sudah banyak mengalami
pergeseran.

Daamha memakna “ Sterectipegender”, yang
dimaknai sebagai suatu bentuk pelabelan yang
bel um tentu benar, tetapi sudah dianggap sesuatu
yang lumrah bahkan sering dianggap benar,
misalnyalaki-laki berperan dalam ranah publik
(di kantor, masyarakat, ladang) yang biasanya
menghasilkan uang, sedangkan perempuan
berperan dalam ranah domestik (di rumah, di
dapur, di pasar). Stereotipe gender dibedakan
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5).

atastigakategori, yaitu menggambarkan : (1)
peran, (2) nilai dan (3) status. Pararesponden
memiliki duaopsi pilihan, yaitu 3 (tiga) orang
menyata-kan setuju, sedangkan yang 6 (enam)
orang lainnyamenyatakan tidak setuju, dengan
alasan yang beragam. Namun demikian pada
intinyamerekamenunjukkan nadaprotes, bahwa
stereoti pe dan pel abelan yang salah seperti itu
seharusnya sudah harus diubah dan tidak
dipertahankan|lagi.

Dalam hal memaknai “ statusdannilai”, yang
dimaknai sebagai Statusdan nilai adal ah sebuah
status/ kedudukan dan nilai yang diberikan
berdasarkan pembagian peran dalam keluarga
dan masyarakat. Pembagian peran, nilai dan
satus gender merupakan sesuatu yangwajar asal
tidak diartikan bahwa perbedaan itu
menempatkan yang satu boleh dieksploitas oleh
yang lain. Dalam konteksini isu gender menjadi
hangat dan kontroversid, karenakecenderungan
yang adalebih meempatkan perbedaan sebagai
sesuatu yang tidak mengun-tungkan dan lebih
memojokkan perempuan. Oleh karenaitu maka
dalam pengembangan model pembelgjaran
demokratisberbas sKK G perlu dilakukan upaya
menghilangkan stereoti pegender dan biasgender
yangtidak kodrati dan mempromoskannila-nila
KKG dalam PBM-nya. Delapan (8) orang
responden menyatakan kesetujuannya,
sedangkan 1 (satu) orang lainnyamenyatakan
tidak setuju dengan alasan Karena model
pembel gjaran demokratis sudah mengarah ke
dunianyata

Gambaran fenomena dan fakta PBM di SD

Muhammadiyah selamaini, yang diperoleh dari hasil
penditiantahap, yang selanjutnyadimember chekkan
dengan paraguru bidang studi (Bahasalndonesia, IPS
dan PPKn) di lapangan menunjukkan seperti berikut:

1

Dari hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa masih banyak terjadi perilaku
undemokratis dan kesenjangan gender dalam
proses pembel g aran Bahasalndonesia, IPSdan
PPKn di tingkat sekolah dasar. Hal ini nampak
dalam materi atau bahan gjar (khususnyabuku
ajar) baik yang berbentuk tulisan/verbal, visua/
gambar yang diperparah oleh pelaku/ sumber
kesenjangan yaitu: penentu kebijakan (political



2)

3

will) pemerintah, pengarang, editor, penerbit yang
bias gender dan menganggap sebagai sesuatu
yang lumrah. Dari sembilan respondenyang ada
mereka 8 (delapan) diantaranya menyatakan
persetujuannya, sedangkan 1 (satu) responden
menyatakan tidak dengan a asan: bahwadengan
perilaku undemokratis siswa dituntut untuk
memperol eh pengetahuan |ebih utamadan lebih
banyak.

Perilaku undemokratis dan kesenjangan gender
dalam proses pembel gjaran Bahasalndonesia,
IPSdan PPKndi tingkat sekolah dasar yang lain
nampak padametode dan mediapembel gjaran
yang |lebih mene-kankan pada sistem banking
“the banking system” dan penggunaan media
pembelajaran yang sangat terbatas. Dari
sembilan responden yang adamereka 6 (enam)
diantaranya menyatakan persetujuannya,
sedangkan 2 (dua) responden menyatakan ragu-
ragu dengan alasan: Karenatidak/ kurang jelas
penekanannya, dan 1 (satu) orang responden
menyatakan keti dak-setuj uannyadengan dasan
bahwa penggunaan mediapembel gjaran yang
terbatas bukanlah faktor yang menyebabkan
kesenjangan gender .

Di samping itu perilaku undemokratis dan
kesenjangan gender dalam proses pembelgjaran
Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn di tingkat
sekolah dasar yang lain nampak padakomponen
evauas (rumusan kalimat, orientas padaUAN/
hasil) suasana, saranadan prasaranayang ada
di sekolah yang terkadang kurang kondusif dan
jauhdari memadai/ided . Dari sembilan responden
yang ada mereka kesemuanya menyatakan
secara aklamas “persetujuannya’ walaupun
dengan aasan yang cukup beragam.
Beberapalangkah yang ditempuh ol eh peneliti

bersamaguru dalam merumuskanindikator dandesain
model pembel gjaran demokratisberbasisK KG untuk
ketigamatapel ajaran di dua SD Muhammadiyah di
KotaMalang, tersebut antaralain:

Dalam merumuskanindikator dan desain model
pembel gjaran demokratis padamata pelgjaran
Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn beserta
strategi pengelolaannya, peneliti bersamaguru
bidang studi mencoba merumuskan dan
mengajukan beberapa alternatif model
pembelgjaran ( Tematik (tematic teaching) ,

Pemb. kontekstual (CTL), Pemb. Aktif, Pemb.
K ooperatif /gotong royong dan Pemb. berbasis
portofolio modd.

Dari beberapatawaran alternatif di atas, pada

kedua SD dijumpai kharakteristik yang berbedasatu
samalain.

a.

Di SD Muhammadiyah IX padakelasrendah
(1, 2dan 3) lebih ditekankan pada pembel gjaran
tematik. Sedangkan padakelastinggi (4,5, 6)
lebih bervariasi pada pembelajaran aktif,
kontekstual dan kooperatif yang dipadukan
dengan pembel garan berbasisportofolio. Khusus
untuk mata pelajaran IPS, sesuai dengan
kurikulum 1994 suplemen 2000 baru diberikan di
kelas 3. Namun dengan berbagai inovasi dan
progress yang cukup positif, sekolah ini
menerapkan KBK 2004 dan mulai memberikan
atau mengenalkan materi IPSdi kelas| dengan
mengintegrasikan pada “ Tema-tema* tertentu,
misalnya: “Keluarga’, yang diintegrasikan
dengan matapelgjaran PPKn dan Bahasa
Indonesia

Dadam pembdgarantematik ini beberapapringp

dan ciri khasyang harusdipegang dan dikembangkan
olehgurumeliputi:

1) berpusat padaanak,

2) memberikan pengalaman langsung pada
anak,

3) pemisahan matape gjarantidak begitu jelas,

4) menyajikan konsep dari berbagai mata
pelgjaran dalam suatu proses pembel gjaran,

5) bersifat fleksibel dan

6) hasl pembelgjaran dapat berkembang sesuai
dengan minat dan kebutuhan anak
(democratic teaching and learning).

Beberapahal yang menjadi acuan guru dalam

pembelgarantematik antaralain:

1) pembelagjaran tematis dimaksudkan agar
pel aksanaan KBM menjadi lebih bermakna
danhidup;

2) dalam pelaksanaan pembel ajaran tematis
perlu mempertimbaangkan antara lain
alokasi waktu setiap tema,
memperhitungkan banyak dan sedikitnya
bahan yang adadi lingkungan;

3) pilihlahtemayangterdekat dengan anak ;
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4) |ebih mengutamakan kompetens dasar yang
akan dicapai dari padatema

5) Dalam hal isi/substansi materi harus
dikembangkan pringp nilai-nilai demokratis
dan berbasisKKG

Sedangkan langkah-langkah penyusunan
“tematik”- nyameliputi:

1) Pelgjari kompetensi dasar padakelas dan
semester yang sama dari setiap mata
pelgaran

2) Pilihlah temayang dapat mempersatukan
kompetensi-kompetensi tersebut untuk
setiap kelas dan semester, Pilihan temanya
antara lain: Diri Sendiri, keluarga;
lingkungan; tempat umum, kegemaran,
transportasi, peristiwa, pariwisatadan lain-
lan.

3) Buatlah matrikshubungan kompetens dasar
dengantema

4) Buatlah pemetaan pembel gjaran tematis,

5) Susunlah silabus berdasarkan matriks/
jaringaan topik pembel gjaran tematis.

6) Kemudian sebagai ciri khaspembelgjaran
demokratisyang berbasisKKG dalam hal
substans dan pengel olaan pembel gjarannya
diciptakan suasana saling penghargaan,
suasana kebebasan berbicara, kebebasan
mengung-kapkan gagasan, kemampuan
hidup bersama dengan teman yang ber-
pandangan lain dan keterlibatan s swadalam
kehidupan sekolah yang demokratis
(terbuka, mengakui dan melindungi HAM,
mediaberekspresi yang bebas).

Melalui temaini guru menyusun sebuah modul
yang perlu disdesaikan Sswadari mode “Nyanyian”,
“tebalkan dan isilah”, “menyalin huruf tegak
bersambung” “melengkapi kalimat,” “mencermati
gambar” dan “membuat kalimat dari gambar”. Di
sampingitudi ruang kdas(di dinding) banyak dijumpai
hasil kreasi siswa yang berkaitan dengan cerita
mengenai keluarga— siswayang di tulis dan diberi
warna-warni. Suasanaruang kel asmenjadi lebih hidup
dan siswa banyak berkreasi dengan tugas
portofolionya Contoh Modul terlampir dalam laporan
penditianini.

b. Di SD Muhammadiyah | pada kelas rendah

(1,2,3) dankelastinggi (4, 5, 6) lebih cenderung
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pada pembel gjaran yang berbasis kontekstual
dan dipadukan dengan pemb. aktif, kooperatif,
dan kadang-kadang dengan pembelajaran
berbasis portofolio. Melalui pembelajaran
berbasiskontekstual ini, khususnyapadakelas
tiga mata pelgjaran IPS dan PPKn mulai
dikembangkan dengan pembel garan demokratis
berbasis KKG khususnya pada tujuan
pembelgjaran“ kemampuan mendeskripsikan
kedudukan dan peran anggotakeluarga’ dengan
indikator : menyebutkan kedudukan setiap
anggota keluarga, membuat silsilah keluarga,
menjelaskan peran setiap anggota keluarga,
“menjel askan kecen-derungan perubahan peran
di keluarga’, dan menceritakan pengalaman
siswa dalam melaksanakan perannya dalam
keluarga. Sedangkan padamatapel gjaran bahasa
Indonesia |ebih ditekankan pada kemampuan/
kompetensi dasar men-dengarkan, berbicara,
membacadan menulis.

Beberapa prinsip dasar yang perlu
dikembangkan dalam pengembangan
pembelajaran kontekstual adalah: (1)
Konstruktivisme, (2) Menemukan/ Inquiry, (3)
Questioning/ bertanya, (4) Learning
Community /masyarakat belgar, (5) Modeling/
permodelan, (6) Reflection/refleksi, (7)
Authentic Assesment/penilaian yang
sebenarnya. Sedangkan prosedur atau langkah-
langkah pembelgjaranyang perlu dilakukan oleh
guru (IPS, PPKn dan Bahasa Indonesia)
addah:

1) Kembangkan pemikiran bahwaanak akan
bel gjar |ebih bermaknadengan caramereka
bekerja sendiri, menemukan sendiri dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
ketrampilan barunya;

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan
inquiry untuk semuatopik;

3) Kembangkan sifat ingintahu siswadengan
bertanya;

4) Ciptakan“masyarakat belgjar” misa belgar
dengan kelompok;

5) Hadirkan model sebagai contoh dalam
proses pembelgaran;

6) Lakukanrefleks diakhir pertemuan;

7) Lakukan penilaian yang sebebnarnya
dengan berbagai cara.



Sedangkan pembel gjaran aktif-cooperatif yang
bisadikembangkan dalam pembelgjaran IPS, PPKn
dan Bahasalndonesiaantaralain melalui strategi
“Billboard Ranking”, yang bertujuan untuk
gagasan-gagasan dan pilihan (demokras, keadilan dan
kesetaraan gender) yang ada di dalam masyarakat,
yatu:

1) Bagilah kelaskeddam beberapakelompok
kecil (4-6) orang;

2) Berikan daftar nilai-nilai demokratis dan
kesetaraan—keadilan gender yang dianggap
penting;

3) Berikan potongan kertas dan mintalah

4) Mintalah siswamembuat urutan dan nilai
yang dianggap terpenting hinggayang tidak
penting;

5) Buatlahsgenis”billboard” tempat kelompok
tadi menampilkan peringkat urutan daftar
nilai tersebut;

6) Bandingkan semuaurutan nilai tersebut di
depan kelas

7) Upayakan terjadi konsensus atau
kesepakatan diantarakelompok

8) Mintalah siswa untuk menginterviu dan
meloby anggota kelompok yang urutan
peringkat nilainyaberbeda

Adapun mekanisme sosialisasi dan training

model pembel gjaran yang hendak diterapkan di dua
SD Muhammadiyah | dan X ( binaan FKIPUMM )
di KotaMdang, antaralain ditempuh dengan beberapa
cara, yatu:

a) Sosiadisasi dan training dilakukan secara
informal dan formal dengan mendatangi
guru-guru pengajar bidang studi 1PS, PPKn
dan Bahasa In-donesia pada kedua SD
tersebut dan mensosalisasikan/menjelaskan
serta sharing alternatif model untuk
penerapannyadi kelas.

b) Sosialisasi melalui beberapa tulisan dan
makalah berkenaan dengan kriteria dan
langkah-langkah pembelgjaran IPS, PPKn,
dan IPS yang mencerminkan suasana
demokratis dan berbasis KKG. Beberapa
materi buku ajar yang masih bias gender
dikritis dan dicobadicarikan dternatif materi
yang netral dan adil gender. Demikian juga
prinsip-prinsip pembelgjaran yang unde-
mokratic (the banking system) di rombak
dengan pembelgaran yang lebih demokratis.

Sedangkan deskripsi dari pel aksanaan ujicoba
model pembel gjaran demokratispada3 matapelgaran
(Bahasalndonesia, IPS dan PPKn) di 2 SD Muham-
meadiyah binaan FKIPUMM yang adadi KotaMaang
tersebut belum dapat dilakukan secara lengkap,
mengingat batas waktu penelitian yang mepet, dan
jadwal sekolah yang padat dan banyak liburnya. Untuk
itu makapeneliti mengalami hambatan yang sangat
berarti terutama dalam tahap aplikasi model,
monitoring dan eval uasinyayang kemungkinan besar

baru bisadilaksanakan padatahap 111 pendlitianini.

Adapun draft model yang dikembangkan dalam
pembel gjaran Bahasalndonesia, IPSdan PPKnyang
demokratis dan berbasis kesetaraan dan keadilan
gender, adal ah sebagai berikut:

KONTEKSTUAL

BUKU PANDUAN UNTUK GURU PBM]

TEMATIK &
VARIATIF

APLIKASI MODEL
o SD MUHAMMADI-

YAH | DAN IX

KOTA MALANG

4 L
/
MODEL
HEIE
1T
|

BUKU PANDUAN /
MODULUNTUK
SISWA

STAKE HOLDERS
(GURU, KEPALA
SEKOLAH . PENELITH )

Gambar 3. Draft Model Pembel gjaran Demokkratis Dalam M ata Pel gjaran Bahasalndonesia, IPS, dan
PPKN di Lingkungan Sekolah Dasar Muhammadiyah KotaMaang
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penditian menunjukkan bahwaperilaku
pembelgjaran demokratis pada 3 mata pelgaran
(Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn) masih
menunjukkan fenomena yang belum menggembi-
rakan, namun demikian berkat adanya sosialisasi
pengembangan modd yang dilakukan oleh pendliti pada
para guru bidang studi, maka pemahaman konsep-
konsep, nilai-nilai demokrasi dan kesetaraan dan
keadilan gender dalam proses pembel ajaran mulai
menampakkan hasil yang cukup signifikan.

Padapenelitiantahap 11 ini, telah diketemukan
indikator dan desain model yang akan dikembangkan
pada dua SD Muhammadiyah | dan IX tersebut,
dimanaguru digjak berperan sertadalam merumuskan
model yang sesuai dengan kondis dan konteks materi
di lingkungan sekolah masing-masing. Pada SD
Muhammadiyah | X adakecenderungan menerapkan
model Pembelgjaran Tematik dengan berbagai varias
model lain yang mendukung, dan untuk siswa
disediakan modul pembe garanyang mendukung PBM
di kelas. Sedangkan pada SD Muhammadiyah | lebih
cenderung menerapkan model pembelajaran
kontekstual dengan berbagai varias model lainnya

Namun demikian untuk taraf aplikasi model
diperlukan satu tahapan tersendiri dalam penelitian
lanjutan yang disertai dengan monitoring dan evaluas
efektivitasmodel. Dari hasil pendlitian tersebut dapat
dikemu-kakan saran yang bersifat sangat umum, yaitu
: Pihak pemerintah (DIKNAS Pusat dan Daerah )
serta Majelis Dikdasmen di lingkungan
Muhammadiyah |ebih responsif dan proaktif untuk
mendukung penelitian pengembangan daninovasi-
inovasi pembelajaran demokratis terutama di
lingkungan pendidikan dasar yang berfungs mengatas
permasal ahan yang muncul di kelasdan lingkungan
sekolah dalam upaya mendesimenasikan nilai-nilai
demokrasi dan mengarusutamakan kesetaraan dan
keadilan gender di lingkungan pendidikan.

Untuk pel aksanaan dilapangan inovasi-inovas
model pembelgjaran tersebut perlu dukungan dan
kerjasama dari berbagai pihak terutama guru dan
kepala sekolah sebagai mitra kerja yang solid.
Sehingga pelatihan dan uji coba dalam rangka
pengembangan dan aplikas model untuk Guru Bahasa
Indonesia, IPS dan PPKn di SD Muhammadiyah |

dan 1 X merupakan sebuah kebutuhan yang mendesak
untuk keberlangsungan program pendlitianini.
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